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Negara Muslim Tak Banyak 
Terapkan Demokrasi

Rektor UIN Jakarta Prof Dr Dede Rosyada (kedua dari kiri) saat membuka 
seminat internasional “Islam and Democracy in Search of Democratic Models 
in Muslim Countries” di Aula SPs UIN Jakarta, Rabu (16/11).

Direktur Sekolah Pas-
casarjana UIN Jakarta Prof  
Dr Masykuri Abdillah me-
lepas 25 sarjana baru lulusan 
tahun akademik 2016/2017.  
Sarjana yang dilepas meliputi 
Program Magister sebanyak  
13 orang dan Program Dok-
tor sebanyak 12 orang

Upacara pelepasan 
dilakukan di Aula, Kamis 
(24/11). Turut hadir Ketua 
Program Doktor Prof  Dr 
Didin Saepuddin dan Ketua 
Program Magister Dr JM 
Muslimin. 

Sejumlah negara Muslim tak serta merta menjadikan sistem 
politik demokrasi sebagai landasan bernegara. Sebagian malah 
memilih sistem monarki guna menjalankan sistem pemerin-
tahan mereka.

AHMAD SHODKIN

Para sarjana baru yang 
dilepas selanjutnya dilantik 
dan dikukuhkan oleh Rektor 
UIN Jakarta Prof  Dr Dede 
Rosyada pada acara Wisuda 
Sarjana ke-102 di Auditorum 
Prof Dr Harun Nasution pada 
27 November 2016. 

Adapun sarjana lulusan 
terbaik kali ini, dari Program 
Magister adalah Meta Ma-
lihatul Maslahat dengan In-
deks Prestasi Kumulatif  3,76 
(Kumlaude) dan dari Program 
Doktor adalah Al Tahir Al 
Tayib Al Tahir dengan Indeks 

Direktur SPs UIN Jakarta Lepas 25 Sarjana Baru

Sejumlah sarjana dan in-
telektual Muslim, menurut 
Direktur Sekolah Pascasarjana 
UIN Jakarta Prof Dr Masykuri 
Abdillah, menganggap tidak 
ada hubungan yang signifikan 
antara Islam dan demokra-
si. Mereka yang menolak 
demokrasi dan menganggap-
nya sebagai tidak sesuai dengan 
Islam, karena didasarkan pada 
sekularisme, yang memisahkan 
agama dan negara, serta me-
niadakan kedaulatan Tuhan.  

Sayyid Qutb misalnya, 
dianggap sebagai sarjana 
Islam pertama yang sangat 
menentang sistem politik Is-
lami. Sedangkan mereka yang 
mendukung penuh demokrasi 
berdasarkan sekularisme tanpa 
penyesuaian ajaran Islam. 

“Ali Abd al-Raziq adalah 

sarjana Islam pertama yang 
mendukung pemisahan agama 
dan negara, yang berarti men-
dukung demokrasi berdasarkan 
sekularisme,” kata Masykuri 
saat menjadi pembicara pada 
seminar internasional “Islam 
and Democracy in Search of  
Democratic Models in Muslim 
Countries” di Aula SPs UIN 
Jakarta, Rabu (16/11). 

Dalam makalahnya berjudul 
Religion and Democracy: The Com-
patibility of  Islam and Democracy, 
Masykuri mengatakan kegagalan 
sistem demokrasi di sebagian 
besar negara-negara Muslim 
mengarah ke diskusi tentang 
hubungan Islam dan demokrasi. 
“Tidak ada kesepakatan di ka-
langan sarjana dan pengamat 
tentang hubungan agama dan 
demokrasi,” jelasnya. 

Prestasi Kumulatif  3,58 (Sa-
ngat Memuaskan). 

Sesuai ketentuan yang 
berlaku di SPs UIN Jakarta, 
penentuan sarjana terbaik 
tersebut didasarkan kepada 
beberapa kriteria, di antaranya 
perolehan IPK tertinggi, kua-
li-tas tesis atau disertasi, masa 
penyelesaian studi tercepat 
dan atau tidak melebihi masa 
studi yang ditentukan (4 tahun 
untuk program S2 dan 5 ta-
hun untuk program S3), serta 
penguasaan sumber-sumber 
primer literatur kajian Islam, 

integritas dan moralitas. 
Masykuri Abdillah da-

lam sambutannya meng-
ingatkan agar para sarjana 
baru dapat mengabdikan 
ilmunya di masyarakat de-
ngan baik. Ia juga meng-
harapkan lulusan dari kedua 
program selalu menjaga 
nama baik almamater dan 
tetap meningkatkan presta-
sinya sesuai profesi masing-
masing. 

“Saya mengucapkan 
selamat dan semoga sukses 
berkarier,” katanya. (ns)

Dia menambahkan, ba-
nyak sarjana beranggapan bah-
wa agama dan demokrasi tidak 
memiliki hubungan. Tetapi di 
sisi lain banyak juga yang ber-
pendapat agama dan demokrasi 
memiliki hubungan jika agama 
dipahami dan diinterpretasikan 
secara progresif. “Demokrasi 
mengakui ekspresi kebebasan 
beragama,” ujarnya. 

Selain Masykuri, seminar 
yang dibuka Rektor UIN Ja-
karta Prof Dr Dede Rosyada itu 
juga menghadirkan narasumber 
(antara lain) Julian Millie dari 
Monash University Australia, 
Mourad Belhassen (Duta Be-
sar Tunisia untuk Indonesia), 
Dr Ali Unsal (Turki), dan Dr 
Hamid Slimi (Canadian Centre 
for Deen Studies). (ns)
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Promosi Doktor Promosi Magister

Mohammad Anwar Syi’aruddin (bawah), mahasiswa Program Magister 
Konsentrasi Bahasa dan Sastra Islam, meraih prestasi Sangat Memuaskan 
dengan IPK 3,51 pada Ujian Promosi Magister yang digelar di Ruang Sidang 
pada 1 November 2016. Tesisnya berjudul Sastra Islam dan Modernitas da-
lam Novel Api Tauhid El Shirazy berhasil dipertahankan di depan tim penguji 
(dari kiri ke kanan) Prof Dr Didin Saepudin, Dr Muhbib Abdul Wahab, Prof Dr 
Masykuri Abdillah, dan Dr JM Muslimin. Sedangkan Promotor adalah Prof Dr 
Sukron Kamil (kanan). 

GALERI FOTO
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Para sarjana baru lulusan program doktor dan magister tahun akademik 2016/2017 
foto bersama pimpinan Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta seusai mengikuti acara 
pelepasan di Aula, Kamis (24/11). Para sarjana tersebut selanjutnya dikukuhkan 
pada Wisuda Sarjana ke-102 di Auditorium Prof Dr Harun Nasution pada 27 
November 2016.

Zulfan Taufik (bawah), mahasiswi Program Doktor Konsentrasi Pemikiran Islam, 
meraih prestasi Sangat Memuaskan dengan IPK 3,61 pada Ujian Promosi 
Doktor yang digelar di Ruang Sidang pada 18 November 2016. Disertasinya 
berjudul  Wajah Perenial dalam Sufisme di Indonesia Kontemporer: Studi Kasus 
Padepokan Thaha Jakarta berhasil dipertahankan di depan tim penguji (dari kiri 
ke kanan) Prof Dr Asep Usman Ismail, Prof Dr Abdul Hadi WM, Prof Dr Zulkifli, 
Prof Dr Masykuri Abdillah, dan Prof Dr Didin Saepuddin. Sedangkan Promotor 
adalah Prof Dr Komaruddin Hidayat dan Prof Dr Kautsar Azhari Noer.

AHMAD SHODIKIN

Sejumlah pegawai Sekolah Pascasarjana UIN Jakarta menghadiri acara so-
sialisasi tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan dari 
Bagian Kepegawaian UIN Jakarta di Ruang Resource Center, Senin (21/11). 
BPJS Kesehatan diberikan sebagai salah satu pemberian kesejahteraan bagi 
para pegawai, baik PNS maupun non PNS.
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